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ABSTRAK

Kesejahteraan masyarakat yang bermukim di kawasan perkebunan kopi tidak hanya
berkaitan dengan keberadaan sumber penghidupan, tetapi juga dengan kemampuan
memenuhi kebutuhan, kondisi lingkungan tempat tinggal, serta kemudahan
memperoleh berbagai fasilitas penunjang kehidupan. Masyarakat yang bermukim
di kawasan perkebunan kopi Kampung Ramung Jaya menghadapi kondisi geografis
dan keterbatasan akses yang membentuk keadaan kehidupan yang berbeda dari
masyarakat di kawasan permukiman utama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi kesejahteraan masyarakat yang bermukim di kawasan
perkebunan kopi Kampung Ramung Jaya sertaunengetahui dampak kondisi tersebut
terhadap kehidupan masyarakat. Peneli sgunakan pendekatan kualitatif
ancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap mas an perkebunan kopi
serta aparat Kampung : ax alitatif melalui

lingkungan

komunikasi,
menimbulkar
kehidupan sé
pemenuhan
masyarakat ha
untuk mengemb
menjadi lebih tet
perkebunan kopi
tetapi kondisi keseja
untuk berkembang me

Kata Kunci: Kesejahteraa S & srkebunan Kopi, Petani
Kopi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
masyarakat. Kesejahteraan sosial tidak hanya berkaitan dengan kemampuan

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga mencakup

terpenuhinya kebutuhan sosial, ke endidikan, keamanan, serta
kemampuan masyarakat d. g dibutuhkan untuk

menjalankan kehid

Sosial

kebutuhan
mengembang
kesejahteraan
ekonomi maup

Kondisi an sumber

penghidupan yang d
kehidupannya. Masyarakat yang pungaan pada umumnya

memiliki ketergantungan yang cukup besar terhadap sumber daya alam dan sektor

pertanian atau perkebunan sebagai mata pencaharian. Salah satu komoditas

! Siti Alifa Fentiani dkk, “Peran Kesejahteraan Sosial dalam Meningkatkan Kualitas Hidup
Masyarakat”, Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial: HUMANITAS, Vol. 7, No. 1, 2025, hlm. 3.

2 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4967).



perkebunan yang memiliki peranan penting bagi kehidupan masyarakat adalah
kopi. Perkebunan kopi tidak hanya menjadi tempat berlangsungnya kegiatan
ekonomi, tetapi bagi sebagian masyarakat juga menjadi tempat tinggal dan
lingkungan berlangsungnya kehidupan sosial sehari-hari.*> Oleh karena itu, kondisi
kehidupan masyarakat yang tinggal di kawasan perkebunan perlu dilihat tidak

hanya berdasarkan hasil produksi perkebunan, tetapi juga berdasarkan kemampuan

mereka memenuhi kebutuhan hidup dam eroleh akses terhadap pelayanan
sosial.

Kabupaten B

perkebunan
kopi, tetapi
Masyarakat te

pendidikan, pelaya

luar kawasan perkebu

Namun, masyarakat ye perkcbunan kopi dapat
menghadapi kondisi geografis dan keterbatasan infrastruktur yang menyebabkan
akses terhadap berbagai fasilitas tersebut tidak selalu mudah. Jarak yang jauh dan

kondisi jalan yang kurang memadai dapat memengaruhi mobilitas masyarakat

3 Fitria Putri Wardani dkk, “Karakteristik Sosial-Ekonomi dan Kesehatan Masyarakat
Perkebunan Kopi di Dusun Kluncing, Kampung Sukorejo, Kabupaten Bondowoso”, Jurnal
Kedokteran Universitas Lampung, Vol. 8, No. 2, 2024, hlm. 169.



dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Permasalahan tersebut menjadi semakin
terasa ketika musim hujan karena kondisi jalan dapat menjadi lebih sulit dilalui.
Keadaan ini tidak hanya berkaitan dengan kenayaman perjalanan, tetapi juga dapat
berhubungan biaya, waktu tempuh, aktivitas ekonomi, serta kemampuan
masyarakat memperoleh pelayanan yang dibutuhkan.

Kondisi tersebut juga terlihat dari hasil wawancara awal dengan masyarakat

yang tinggal dan bekerja di kawasan pe pi. Salah seorang informan yang

telah tinggal di kawasan perl ahun menyampaikan

bahwa kehidupan - an, terutama

ketika musim

perkebunan kopi berad
memberikan lingkunga opi, tetapi di sisi
lain masyarakat menghadapi kesulitan dalam akses jalan, khususnya ketika musim

hujan. Jarak dan kondisi jalan tersebut juga menyebabkan biaya pengangkutan hasil

panen menuju kota menjadi cukup tinggi.’

4 Hasil wawancara dengan Rasit Muhammad, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 7 November 2025.

5 Hasil wawancara dengan Putra Akmal, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 7 November 2025.



Hasil wawancara awal tersebut menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat
di kawasan perkebunan kopi memiliki dua sisi. Di satu sisi, perkebunan kopi
merupakan sumber penghidupan yang memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Namun, di sisi lain, masyarakat
masih menghadapi berbagai keterbatasan, terutama dalam hal aksesibilitas. Kondisi

jalan, jarak menuju fasilitas pelayanan, serta biaya transportasi menjadi bagian dari

persoalan yang dapat memengaruhi aktivi al dan ekonomi masyarakat.

Aksesibilitas menjadi masyarakat karena
kemudahan dalam erapa mudah
masyarakat mem

yang tinggs

dengan perja

masyarakat daj

memperoleh pelay

an, hasikperkebunankapisebaga ber pendapatan
masyarakat belum tentu”sccare . an” keseluruhan kondisi
kesejahteraan sosial mereka. Pendapatan dari kopi dapat dipengaruhi oleh
perubahan harga, hasil panen, kondisi cuaca, dan serangan hama. Pada saat yang
sama, biaya transportasi dan kesulitan akses jalan juga dapat menambah beban
masyarakat, terutama dalam proses pengangkutan hasil perkebunan maupun ketika

masyarakat harus memperoleh pelayanan di luar kawasan tempat tinggalnya. Oleh



sebab itu, kondisi kesejahteraan masyarakat yang tinggal di kawasan perkebunan
kopi perlu dipahami dengan melihat berbagai aspek yang saling berkaitan.
Kampung Ramung Jaya, Kecamatan Permata, Kabupaten Bener Meriah
merupakan salah satu wilayah yang masyarakatnya memiliki aktivitas dalam
perkebunan kopi. Sebagian masyarakat tinggal di kawasan yang berdekatan dengan

perkebunan dan menggantukan kehidupan ekonominya pada hasil kopi.

Berdasarkan kondisi awal dan hasil waw masyarakat di kawasan tersebut
masih menghadapi persoalz g dan jarak menuju

fasilitas tertentu.

masyarakat tidak

karena keseja
pendapatan, tet

kebutuhan hidup,

kehidupan sosialnya arakat secara
langsung, penelitian dapat meme : agaimana masyarakat
yang tinggal di kawasan perkebunan kopi menjalani kehidupan sehari-hari, apa saja
kendala yang mereka hadapi, serta bagaimana kondisi lingkungan dan akses
pelayanan berkaitan dengan kesejahteraan mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai kesejahteraan sosial

masyarakat yang tinggal di kawasan perkebunan kopi di Kampung Ramung Jaya



menjadi penting dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan
kondisi kehidupan masyarakat secara lebih mendalam, terutama berkaitan dengan
kondisi ekonomi, akses terhadap pelayanan sosial, kondisi infrastruktur jalan, serta
berbagai kendala yang dihadapi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dan pihak terkait dalam

meningkatkan akses pelayanan, memgp infrastruktur, serta mendukung

kehidupan masyarakat yang bunan kopi. Dengan

demikian, penelitian

yang Tinggal di ng Jaya

atan Permata,

2. Bagaimana dampak dari kondisi kesejahteraan sosial yang dihadapi
masyarakat yang tinggal di kawasan perkebunan kopi Kampung Ramung

Jaya, Kecamatan Permata, Kabupaten Bener Meriah?



C. Tujuan Penelitian

Sebagai suatu penelitian ilmiah, penelitian ini memiliki tujuan yang hendak
dicapai sebagai arah dalam pelaksanaan kajian. Adapun tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kondisi kesejahteraan sosial

masyarakat yang tinggal di kawasamyperkebunan kopi Kampung Ramung

Jaya, Kecamatan Pe
2. Untuk mengeta dari kondisi

di kawasan

ontribusi  bagi

kondisi kesejahteraan sosial masyarakat yang tinggal di kawaasan
perkebunan kopi serta berbagai kondisi dan permasalahan yang dihadapi
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
membahas kesejahteraan sosial masyarakat peKampungan dan masyarakat

yang tinggal di kawasan perkebunan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi
dan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam memahami kondisi
kesejahteraan sosial masyarakat yang tinggal di kawasan perkebunan

kopi Kampung Ramung Jaya, Kecamatan Permata, Kabupaten Bener

Meriah. Hasil penelitian dibharapkan dapat memberikan

gambaran me

--------------

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
dan informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian dengan tema yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial
masyarakat, masyarakat perkebunan, maupun kondisi sosial

masyarakat peKampungan.



E. Penjelasan Istilah

Untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai pembahasan dalam

penelitian serta menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang

digunakan dalam skripsi yang berjudul “Kesejahteraan Sosial Masyarakat yang

Tinggal di Perkebunan Kopi (Studi Kasus di Kampung Ramung Jaya Kecamatan

Permata Kabupaten Bener Meriah)”, penulis terlebih dahulu akan menjelaskan

beberapa istilah yang berkaitan dengan

1.

Kesejahteraan

bagai suatu

maupun

Kampung Ramung Jaya, a, Kab. Bener Meriah dalam
memenuhi kebutuhan hidup serta menjalankan kehidupan sosialnya.

Kesejahteraan sosial dalam penelitian ini dilihat dari kehidupan

masyarakat, termasuk kemampuan memenuhi kebutuhan ekonomi,

6 Sitti Rukmana Patty, Pengantar Ilmu Kesejahteraan Sosial, (Sukoharjo: Tahta Media

Group, 2025), hlm. 2.
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kondisi sosial, serta kemudahan dalam memperoleh akses dan pelayanan
yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Masyarakat
Masyarakat adalah sekumpulan individu yang hidup bersama dalam
suatu lingkungan atau wilayah tertentu serta memiliki hubungan dan

interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus. Interaksi tersebut

membentuk hubungan sosial zma, dan pola kehidupan yang

h sekumpulan

--------------

kopi. Menurut*KBB
digunakan sebagai lahan untuk menanam tanaman, sedangkan kopi adalah

tanaman yang buahnya diolah menjadi bahan minuman (coffea). Dengan

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada tanggal 1 Juli 2026 melalui
https://kbbi.web.id



https://kbbi.web.id/
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demikian, perkebunan kopi dapat dipahami sebagai lahan yang digunakan
untuk membudidayakan tanaman kopi.®

Perkebunan kopi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah
kawasan perkebunan kopi di Kampung Ramung Jaya, Kecamatan
Permata, Kabupaten Bener Meriah yang menjadi tempat tinggal dan

sumber penghidupan bagi masyarakat yang menjadi subjek penelitian.

AR-RANIRY

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada tanggal 1 Juli 2026 melalui
https://kbbi.web.id
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA/ LANDASAN TEORI

A. Penelitian Sebelumnya yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang relevan merupakan bagian penting dalam

penelitian ini untuk menunjukkan posisi dan signifikansi penelitian yang dilakukan.

Meskipun terdapat beberapa persamaan enclitian terdahulu, penelitian ini

memiliki perbedaan dalam f katakan kajian. Oleh

karena itu, penel

mengenai ke

kopi adalah

Aceh” yang diterb

oleh Kasihan Hati Kasmita, Eva Evie 9 : ik ada tahun 2021.
Artikel tersebut bertujuan untu enganalisis pemberdayaan
petani kopi yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Bener Meriah di
Kampung Ramung Jaya, termasuk faktor yang menghambat serta upaya yang
dilakukan dalam pemberdayaan petani kopi. Artikel ini menggunakan metode

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan petani kopi
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oleh Dinas Pertanian telah berjaan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa
hambatan. Artikel ini juga merekomendasikan peningkatan penyuluhan dan
pelatihan, perhatian terhadap sarana dan prasaran, serta pemberian bantuan modal

usaha bagi petani kopi.’

Persamaan artikel tersebut dengan penelitian ini terletak pada lokasi

penelitian, yaitu Kampung Ramung Jaya, Kecamatan Permata, Kabupaten Bener

Meriah serta sama-sama berkaitan n_masyarakat yang berada

dalam lingkungan perkebun. 1 terletak pada fokus
penelitian. Artikel i kopi oleh

pemerintah, seg

dengan judul “Ti
Kecamatan Cela oaltiiPe lan untuk

mengetahui tingkat p

° Kasihan Hati Kasmita dkk, “Pemberdayaan Petani Kopi oleh Dinas Pertanian di Kampung
Ramung Jaya Kecamatan Permata Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh”, Jurnal Pembangunan
Pemberdayaan Pemerintahan”, Vol. 6, No. 1, 2021, him. 149-170.
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sejahtera, sedangkan berdasarkan pendekatan teori Sajogyo, sebagian besar petani

berada pada kategori cukup hidup.'”

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji  kesejahteraan masyarakat yang kehidupannya berkaitan dengan
perkebunan kopi, sedangkan perbedaannya terletak pada ruang lingkup kajian.

Penelitian Nurhazyzah Ritongah berfokus pada tingkat pendapatan dan pengukuran

kesejahteraan petani kopi denga ikator tertentu, sedangkan

penelitian ini menggunakan ggambarkan kondisi
kesejahteraan sosia punan  kopi
termasuk kondi

yang dihad

dibutuhkan.

Peran Toke dalam
Phonna Nurdin f
antara petani kopi d
adanya hubungan timb¢ 1 , dalam bentuk

pemenuhan kebutuhan etika menghadapi krisis,

19 Nurhazyzah Ritongah, “Tingkat Pendapatan dan Kesejahteraan Petani Kopi Arabika di
Kecamatan Celala Kabupaten Aceh Tengah”, Skripsi, (Lhokseumawe: Universitas Malikussaleh,
2024).
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perlindungan , perantara dan pengaruh, serta pelayanan kolektif. Hubungan tersebut

terbentuk berdasarkan kepercayaan dan loyalitas antara kedua pihak.'!

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah terletak pada ruang lingkup penelitian berupa kehidupan sosial dan
kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada sektor perkebunan kopi di

Kabupaten Bener Meriah. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut secara

khusus berfokus pada hubunga petani kopi dan toke,
sedangkan penelitian ini tid rakat pada hubungan

ekonomi tertentu.

kesejahteraan, hingg

penelitian yang secara sial masyarakat

yang tinggal di kawasan perkebunan kopi Kampung Ramung Jaya, Kecamatan
Permata, Kabupaten Bener Meriah, dengan meneliti kondisi kehidupan masyarakat

dan dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari, belum menjadi fokus utama

! Tga Lestari dan Ibnu Phonna Nurdin, “Ikatan Patron-Klien dalam Pertanian Kopi: Peran
Toke dalam Kesejahteraan Petani”, KAMBOTI: Jurnal Sosial dan Humaniora, Vol. 5, No. 2, 2025,
hlm. 103-112.
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penelitian-peneliian terrsebut. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
mengkaji kondisi kesejahteraan sosial masyarakat yang tinggal di kawasan
perkebunan kopi serta dampak dari kondisi tersebut terhadap kehidupan
masyarakat.

B. Teoriyang Digunakan

1. Kesejahteraan Sosial dalam Perspektif Islam

dimiliki sesé€

Islam memandang ang memiliki berbagai
kebutuhan, baik yang bersifat jasmani maupun rohani. Pemenuhan

kebutuhan jasmani diperlukan agar manusia dapat mempertahankan

kehiduannya, sedangkan pemenuhan kebutuhan rohani berkaitan dengan

12 Edo Alvizar Dayusman dkk, “Kemanusiaan dan Kesejahteraan Sosial dalam Pemikiran
Islam Kontemporer”, Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 7, No. 1, 2023,
hlm. 119.
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ketenteraman batin dan hubungan manusia dengan Allah Swt. Selain itu,
manusia juga hidup dalam lingkungan sosial sehingga membutuhkan
hubungan yang baik dengan sesama. Oleh karena itu, kesejahteraan dalam
Islam mencakup kondisi kehidupan manusia secara menyeluruh, baik
dalam hubungan dengan Allah, dengan dirinya sendiri, maupun dengan

masyarakat.

Dalam berbagai literat menjelaskan bahwa konsep
kesejahteraan me

berkaitan de

se€cara

--------------

yangan, tempat
tinggal, pekerjaan, Kes d b an lainnya. Akan
tetapi, terpenuhinya kebutuhan material saja belum cukup untuk

mennggambarkan kesejahteraan secara utuh. Kehidupan yang sejahtera

13 Asep Usman Ismail, “Kesejahteraan Sosial Perspektif Al-Qur’an”, EMPATI: Jurnal Ilmu
Kesejahteraan Sosial, Vol. 4, No. 1, 2015, hlm. 45.
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juga membutuhkan ketenteraman, hubungan sosial yang baik, nilai moral
serta kehidupan spiritual yang menjadi dasar dalam menjalani kehidupan.
Dalam al-Quran, gambaran mengenai kehidupan yang baik antara lain

terdapat dalam Q.S an-Nahl ayat 97:

i.l.-l-‘i.ll!.n--.-.-v.f.-rﬂ.p- B bpr g Bew 8 g B -0 - a -

o . .-i.@i- .-Tiui oo W e
r'-“Fl';"-ﬁ*'ﬂ:i’“-:}j‘-:bﬂ:?lef?dhh}:_}a_,n}dmﬁf{;wb%m\)fs&a

Artinya: “Barang

dalar Slam tida

anya DS
AR-RANIR

ekonomi, tetapl jug I
Kesejahteraan juga berkaitan dengan kemampuan manusia dalam
memenuhi berbagai kebutuhan kehidupannya. Dalam perspektif al-Quran,

kebutuhan manusia tidak hanya terbatas pada kebutuhan fisik-biologis,

14 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bekasi: Darul Haq, 2017).
15 Ismail Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Juz 14, terj. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2007), hlm. 254.
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tetapi juga mencakup kebutuhan intelektual, emosional, spiritual dan
sosial. Kelima kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa manusia
merupakan makhluk yang memiliki kebutuhan yang saling berkaitan. Oleh
sebab itu, kondisi kesejahteraan perlu dilihat secara menyeluruh dan tidak
cukup hanya berdasarkan satu ukuran tertentu, seperti pendapatan atau

kepemilikan harta.'®

Selain memperhatikan keb dividu, Islam juga menempatkan
kesejahteraan dalay ) anusia tidak dapat

memenuhi & ' pembutuhkan

--------------

Islam dapat dipa
yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan secara menyeluruh, baik
kebutuhan material maupun non material, disertai dengan ketenteraman,
hubungan sosial yang baik, serta kehidupan yang berlandaskan nilai

spiritual dan moral Islam. Kesejahteraan dalam pengertian ini tidak hanya

16 Asep Usman Ismail, “Kesejahteraan Sosial..hlm. 45-46.
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diarahkan pada tercaapainya kehidupan yang layak di dunia, tetapi juga
memiliki orientasi terhadap kehidupan akhirat.
b. Konsep al-Falah sebagai Tujuan Kesejahteraan

Secara etimologi, al-falah berasal dari kata falaha-yafluhu-falahan,
yang artinya keberuntungan, keberhasilan, kesuksesan serta keberlanjutan

dalam kenikmatan dan kebaikan.!” Kata al-falah merupakan salah satu

istilah dalam al-Quran yang i_cakupan makna luas dalam

yerkaitan dengan al-

sebagai

--------------

al-falah berk dengan kebahagiaan idan keberl¥ yang bersifat

kekal di akhirat:
Dengan demikian, konsep al-falah menunjukkan bahwa kesejahteraan
dalam Islam tidak berhenti pada keadaan seseorang yang memiliki harta

atau mampu memenuhi kebutuhan ekonominya. Kehidupan yang baik juga

17 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya, Pustaka Progressif, 1997),
hlm. 1070.

18 Asep Usman Ismail, “Kesejahteraan Sosial..hlm. 45.

19 Asep Usman Ismail, “Kesejahteraan Sosial..hlm. 45.
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berkaitan dengan keberlangsungan kehidupan, kecukupan, kemuliaan
serta terpenuhinya aspek-aspek lain yang membuat manusia dapat
menjalani kehidupannya secara layak. Orientasi tersebut membedakan
konsep kesejahteraan Islam dari pandangan yang menempatkan
kesejahteraan semata-mata sebagai pencapaian ekonomi.

Al-Quran menggambarkan bahwa kehidupan dunia memiliki

hubungan dengan kehidupan al ini antara lain ditegaskan dalam

memiliki

dari orientasi fi2l AR-RANIRY

Hal tersebut menunjukkan -falah bukan hanya keadaan yang
diperoleh secara pasif, melainkan berkaitan dengan proses dan usaha

manusia dalam menjalani kehidupan. Keberhasilan manusia dalam

20 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan....
2! Ismail Tbn Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Juz 2, terj. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), hlm. 200.
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perspektif Islam tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir berupa
kepemilikan materi, tetapi juga oleh bagaimana manusia memperoleh dan
menggunakan apa yang dimilikinya serta bagaimana manusia memperoleh
dan menggunakan apa yang dimilikinya serta bagaimana kehidupan
tersebut dijalankan berdasarkan nilai-nilai agama. Oleh sebab itu,

kesejahteraan dalam Islam memiliki dimensi moral dan spiritual yang

melengkapi dimensi material.
Konsep al-fala 3 dengan pemenuhan
utama, yaitu

sosial.

kesatuan yang clektual, emosional,
dan spiritual. Oleh karena itu, seseoarang atau masyarakat tidak dapat

dikatakan mencapai kesejahteraan secara utuh apabila hanya memiliki

kemampuan ekonomi, tetapi masih menghadapi keterbatasan dalam

22 Siti Jamiaah Abdul Jalil dkk, “Model Kesejahteraan Keluarga Berasaskan Konsep a/-
Falah: Analisis Tematik al-Quran dan Kajian Literatur”, Al-Falah, Vol. 1, No. 1, 2025, him. 5.
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memperoleh kebutuhan dasar, pendidikan, kesehatan, keamanan,
hubungan sosial atau ketenteraman dalam kehidupan.
c. Keseimbangan Kesejahteraan Material dan Non Material

Dalam Islam, kesejahteraan mencakup pemenuhan kebutuhan
material dan non material. Kebutuhan material berkaitan dengan

pemenuhan kebutuhan dasar dan keberlangsungan kehidupan, sedangkan

kebutuhan non material berkai a ketenteraman, hubungan sosial,

iliki kedudukan yang

keterkaitan antara kesejahteraan material dan kondisi sosial masyarakat.

Pemenuhan kebutuhan dasar merupakan fondasi kehidupan yang lauak,

sedangkan keamanan, kedamaian dan keharmonisan menjadi bagian dari

23 Quraish Shihab, “Wawasan Al-Quran: Keadilan dan Kesejahteraan”, diakses pada
tanggal 13 Agustus 2026 melalui https://www.luk.staff.ugm.ac.id.
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kualitas kehidupan sosial. Dengan demikian, keberadaan sumber
penghidupan dan kemampuan memenuhi kebutuhan ekonomi perlu
ditempatkan dalam konteks kehidupan masyarakat secara keseluruhan.
Dimensi non material dalam kesejahteraan juga memperoleh
perhatian dalam pemikiran Hamka. Dalam pandangannya mengenai

kebahagiaan, Hamka menempatkan aspek material dan spiritual dam

hubungan yang seimbang. idak hanya diperoleh melalui

kesenangan atau ke nelalui pembentukan

mental dan g n rohani, serta

d. Pemenuhan Kebutuhan Manusia dalam Kesejahteraan Islam
Pemenuhan kebutuhan manusia merupakan salah satu unsur dalam

mewujudkan kesejahteraan. Dalam Islam, kebutuhan manusia tidak

24 Fuadi, “Refleksi Pemikiran Hamka tentang Metode Mendapatkan Kebahagiaan”,
Substanta, Vol. 20, No. 1,2018, hlm. 23.
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terbatas pada kebutuhan untuk mempertahankan kehidupan secara fisik,
tetapi mencakup berbagai kebutuhan yang berkaitan dengan
perkembangan intelektual, kondisi emosional, kehidupan spiritual, dan
hubungan sosial. Oleh karena itu, kesejahteraan dapat dilihat dari sejauh
mana berbagai kebutuhan tersebut dapat terpenuhi secara proporsional.

Kesejahteraan yang dibangun berdasarkan perspektif al-Quran

bertumpu pada lima kebutuha aitu kebutuhan fisik-biologis,

intelektual, emosior a kebutuhan tersebut

ntuk  kualitas

-------------

Kedua, kebutuhan intelektual berkaitan dengan kemampuan manusia
memperoleh pengetahuan, pendidikan, dan mengembangkan potensi yang

dimilikinya. Pendidikan memiliki kedudukan penting karena memberikan

%5 Siti Jamiaah Abdul Jalil dkk, “Model Kesejahteraan...hlm. 5.
26 Siti Jamiaah Abdul Jalil dkk, “Model Kesejahteraan...him. 11.
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kemampuan bagi seseorang untuk meningkatkan kapasitas diri dan
menghadapi berbagai persoalan kehidupan.?’

Ketiga, kebutuhan emosional berkaitan dengan kondisi psikologis dan
kemampuan manusia memperoleh ketenteraman dalam menjalani
kehidupan. Kebutuhan ini dapat berkaitan dengan rasa aman, kasih sayang,

penghargaam dan hubungan yang memberikan dukungan psikologis.?®

Keempat, kebutuhan spiri aitan dengan hubungan manusia

dengan Allah Swt. P emberikan landasan

bagi manus

Karena itu, kond ,

serta kemampuan memperoleh dukungan ketika menghadapi kesulitan

merupakan bagian yang relevan dalam melihat kesejahteraan sosial.*

27 Siti Jamiaah Abdul Jalil dkk, “Model Kesejahteraan...him. 10.
28 Siti Jamiaah Abdul Jalil dkk, “Model Kesejahteraan...him. 8.
2 Siti Jamiaah Abdul Jalil dkk, “Model Kesejahteraan...hlm. 7.
30 Siti Jamiaah Abdul Jalil dkk, “Model Kesejahteraan...him. 10.
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Konsep pemenuhan kebutuhan tersebut dapat diperkuat melalui
pemikiran Imam al-Ghazali mengenai maslahah. Dalam pemikirannya,
kemaslahatan berkaitan dengan pemeliharaan lima unsur pokok
kehidupan, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Kelima
pemeliharaan ini memiliki hubungan dengan pemenuhan kebutuhan

manusia dalam mencapai kesejahteraan. Pemeliharaan jiwa berkaitan

dengan kebutuhan manusia un eroleh makanan, kesehatan dan

an pendidikan dan

individu dan

mempertahankan sumber daya tersebut untuk memenuhi kebutuhannya.

31 Muhammad Zaki, “Formulasi Standar Maslahah dalam Hukum Islam (Studi atas
Pemikiran al-Ghazali dalam Kitab al-Mustafa)”, Al-Risalah, Vol. 13, No. 1, 2013, 40.
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e. Kesejahteraan Sosial dalam Kehidupan Bermasyarakat
Kesejahteraan sosial dalam kehidupan bermasyarakat tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan hidup,
tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam menghadapi berbagai
persoalan secara kolektif. Hubungan sosial, kerja sama, dan solidaritas

menjadi sumber daya sosial yang dapat mendukung masyarakat dalam

mempertahankan dan meningkat itas kehidupannya.

Ibnu Khaldun

lllllllllllll

AR-RANIRY

Meskipun “den dak sepenuhnya
bergantung pada solidaritas antarwarga. Pemenuhan kebutuhan dan

penyelesaian persoalan sosial juga memerlukan dukungan lingkungan

serta kelembagaan yang memungkinkan masyarakat memperoleh hak dan

32 Muji Mulia, ‘Asabiyyah (Solidaritas Golongan) dalam Perspektif Ibn Khaldun, (Banda
Aceh: Ar-Raniry Press, 2014), hlm. 45.
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pelayanan yang diperlukan. Dengan demikian, kesejahteraan sosial
terbentuk melalui keterkaitan antara kondisi ekonomi, hubungan sosial,
pelayanan sosial, dan dukungan kelembagaan.**

Berdasarkan uraian tersebut, kehidupan masyarakat yang sejahtera
ditandai tidak hanya oleh terpenuhinya kebutuhan individu, tetapi juga

oleh terbentuknya hubungan sosial yang mendukung kehidupan bersama.

Solidaritas, kerja sama, keped emampuan masyarakat dalam

menghadapi persoa ian dari aspek sosial

yang perlu ¢

ial well-being
(kesejahteraan 'so

Pengelolaan masalah sosial berkaitan dengan kemampuan individu
maupun masyarakat dalam menghadapi dan mengatasi berbagai persoalan

yang memengaruhi kehidupan. Sementara itu, pemenuhan kebutuhan

33 Muji Mulia, ‘Asabiyyah (Solidaritas Golongan) dalam ...hlm. 47.
3 James Midgley, Social Welfare in Global Context, (Thousand Oaks: SAGE Publications,
1997), hlm. 5, diakses pada tanggal 14 Agustus 2026 melalui https://id.scribd.com.
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mencakup kebutuhan dasar, seperti pangan, air bersih, tempat tinggal, dan
keamanan, serta kebutuhan terhadap pendidikan, pelayanan kesehatan,
hubungan sosial yang harmonis, dan jaminan sosial. Adapun peningkatan
kesempatan merujuk pada tersedianya peluang bagi individu maupun
masyarakat untuk mengembangkan potensi dan meningkatkan taraf

kehidupannya. Dengan demikian, menurut Midgley, kesejahteraan sosial

tidak hanya ditentukan oleh kog 1, tetapi merupakan hasil dari

keterpenuhan ketig aan sebagai dasar

parga, misalnya,
perbedaan kemampuan dalam mengelola konflik dapat menentukan
apakah suatu persoalan dapat diselesaikan atau justru berkembang

menjadi keretakan hubungan. Pada tingkat komunitas,

35 James Midgley, Social Development: The Development Perspective in Social Welfare,
(London: SAGE Publications, 1995), hlm. 13, diakses pada tanggal 14 Agustus 2026 melalui
www.perlego.com.
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kemampuan mencegah dan mengendalikan kejahatan serta kekerasan
menjadi salah satu bentuk pengelolaan masalah sosial. Sementara pada
tingkat masyarakat yang lebih luas, kemampuan menangani persoalan
seperti pengangguran menunjukkan kapasitas masyarakat dan institusi
dalam mengendalikan permasalahan yang berdampak luas. Dengan

demikian, perhatian Midgley terletak pada kapasitas untuk mengelola

persoalan, bukan sekadar pada an persoalan itu sendiri.>®

Pengelolaan kemampuan untuk

mengenali

-----
iiiiiiiiiiiii

persoalan dapat
menyebabkan penyelesaiannya membutuhkan dukungan keluarga,
kelompok, komunitas, maupun lembaga sosial. Dalam perspektif
pekerjaan sosial, kondisi tersebut berkaitan dengan hubungan antara

individu dan lingkungan sosialnya. Permasalahan yang dialami seseorang

36 James Midgley, Social Development: The Development .... him 14.
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dapat dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya, kesempatan, pelayanan,
maupun kondisi lingkungan. Penanganannya karena itu tidak hanya
diarahkan pada individu, tetapi juga pada lingkungan yang turut
membentuk kondisi tersebut.’’

Kemampuan mengelola masalah juga dipengaruhi oleh sumber daya

yang tersedia dalam masyarakat. Pengetahuan, keterampilan, jaringan

sosial, kelembagaan, serta a ap_pelayanan dapat menentukan

kemampuan masyar 1. Masyarakat dengan

mencegah
esponsif dilakukan
ketika masalah telah terjadi dan membutuhkan penanganan. Kedua bentuk

tersebut saling berkaitan karena kemampuan mencegah suatu persoalan

37 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1999), him. 333.

38 Ida Farida Arifin, Modul Guru Pembelajar: Perilaku Manusia dan Lingkungan Sosial,
(Jakarta: Kemendikbud, 2016), him. 38.
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juga bergantung pada kemampuan masyarakat mengenali risiko dan
mengembangkan mekanisme untuk menghadapinya.
c. Pemenuhan Kebutuhan (Meeting of Needs)

Midgley memandang pemenuhan kebutuhan sebagai kondisi ketika
kebutuhan manusia yang diperlukan untuk mempertahankan dan

mengembangkan kehidupannya dapat terpenuhi. Kebutuhan tersebut tidak

terbatas pada kebutuhan biologi juga mencakup kebutuhan sosial
pan secara layak. Ia

mpat tinggal,

memungkinkan individu menjalankan fungsi sosial dan berpartisipasi

dalam kehidupan masyarakat. Karena itu, keterbatasan dalam memperoleh
salah satu kebutuhan dapat berpengaruh terhadap kemampuan seseorang

dalam memenuhi kebutuhan lainnya.

3 James Midgley, Social Development...hlm. 14.
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Pemenuhan kebutuhan juga tidak hanya bergantung pada kemampuan
individu. Kondisi lingkungan sosial dan ketersediaan pelayanan turut
menentukan sejauh mana kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi.
Pendidikan, pelayanan kesehatan, keamanan, serta berbagai bentuk
pelayanan sosial merupakan bagian dari lingkungan yang memungkinkan

masyarakat memperoleh kebutuhan yang tidak selalu dapat dipenuhi

secara mandiri.*’
Dalam kerangk an kebutuhan juga

daya yang

--------------

sisi yang

kondisi yang
ini memperluas
pemahaman mengenai kesejahteraan karena kondisi kehidupan

masyarakat tidak cukup dinilai dari pendapatan atau kepemilikan materi,

40 James Midgley, Social Development.... him. 22.
4l James Midgley, Social Development..., him. 23.
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tetapi juga dari terpenuhinya kebutuhan sosial serta tersedianya akses

terhadap pelayanan yang diperlukan.

d. Peningkatan Kesempatan (Enhancement of Opportunities)
Midgley memandang peningkatan kesempatan sebagai tersedianya

kondisi yang memungkinkan individu dan masyarakat untuk berkembang

serta merealisasikan potensi yang dimiliki. Kesempatan tersebut tidak

hanya berkaitan dengan kebeba K memilih, tetapi juga dengan

tersedianya sarana y; ar-benar melakukan

lllllllllllll

kemampuan
kesehatan, serta'a ehjadi bagian dari
kondisi yang dapat memperluas kemampuan seseorang dalam menentukan
dan meningkatkan kehidupannya. Kesempatan yang tersedia secara formal

belum tentu menghasilkan manfaat apabila terdapat hambatan yang

membuat sebagian masyarakat tidak mampu mengaksesnya.

42 James Midgley, Social Development.... him. 15.
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Dalam perspektif pembangunan sosial, kesempatan juga berkaitan
dengan keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan. Midgley
menekankan bahwa pembangunan sosial diarahkan pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dan tidak semata-mata
berfokus pada kelompok yang membutuhkan bantuan. Pendekatan

tersebut menempatkan masyarakat sebagai bagian dari proses

pembangunan dan mendorong. a kondisi yang memungkinkan

masyarakat berparti

membutuhka
terutama agar
Dengan demikian, peningkatan kesempatan tidak cukup dipahami

sebagai keberadaan peluang, tetapi juga mencakup kemampuan

43 James Midgley, Social Development..., him. 25.
4 James Midgley, Social Development.... hlm. 193-194.
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masyarakat untuk mengakses dan memanfaatkan peluang tersebut.
Kesempatan pendidikan, pekerjaan, pelayanan, dan kegiatan ekonomi
akan memiliki arti bagi kesejahteraan apabila hambatan yang menghalangi
masyarakat untuk memanfaatkannya dapat dikurangi. Oleh karena itu,
peningkatan kesempatan dalam pemikiran Midgley berkaitan dengan

penciptaan kondisi sosial dan ekonomi yang memungkinkan individu

maupun masyarakat mengesn o potensi dan memperbaiki

kehidupannya.

AR-RANIRY



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian

Fokus penelitian merupakan batasan yang ditetapkan peneliti terhadap
aspek tertentu yang menjadi pusat perhatian penelitian. Fokus penelitian diperlukan

untuk membatasi ruang lingkup penelitiamy kualitatif sehingga peneliti dapat

menentukan data yang relevan dg itian. Fokus tersebut juga
membantu peneliti

penelitian.*®

pembahasan
terbatas pad
penempatan b

sosial karena p

Berdasarkan . kesejahteraan
masyarakat yang tingga : ang Ramung Jaya,
Kecamatan Permata, Kabupaten Bener Meriah. Ruang lingkup penelitian dibatasi
pada aspek kesejahteraan yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan material

dan nonmaterial, kehidupan sosial, dan akses terhadap pelayanan yang diperlukan

45 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV Syakir Media Press,
2021), hlm. 72-73.

4 Trawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 36.
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serta kondisi kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan pengelolaan masalah
sosial, pemenuhan kebutuhan, dan peningkatan kesempatan, sebagaimana kerangka
kesejahteraan sosial James Midgley.

Dengan batasan tersebut, penelitian tidak diarahkan untuk mengukur tingkat
kesejahteraan masyarakat secara statistik, melainkan untuk memahami dan

menggambarkan kondisi kesejahteraan masyarakat berdasarkan pengalaman,

kondisi kehidupan, dan informasi yang di dari lapangan.

Penelitian
pendekatan pen
alamiah deng
secara langs
induktif deng

data. Pendekata

terhadap kondi sumber
penelitian.*’
AR-RANIRY
Adapun metode yang digunakan

untuk menyajikan gambaran mengenai kondisi yang menjadi objek penelitian
secara sistematis berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Metode ini

menekankan penyajian keadaan sebagaimana ditemukan tanpa memberikan

perlakuan terhadap objek penelitian.

47 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian...,hlm. 30-31.
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Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
digunakan untuk memperoleh pemahaman dan menggambarkan kondisi
kesejahteraan masyarakat yang tinggal di kawasan perkebunan kopi Kampung
Ramung Jaya, Kecamatan Permata, Kabupaten Bener Meriah berdasarkan kondisi
kehidupan dan pengalaman masyarakat. Data diperoleh melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi, dengan pembahasan yang mencakup aspek

kesejahteraan material, nonmaterial, asidupan masyarakat, pengelolaan

masalah sosial, pemenuhan k

dalam penelitian il G i Kl @I

keterlibatan yang berkaitan.denga

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive berdasarkan
pertimbangan bahwa informan memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
relevan dengan kondisi kesejahteraan sosial masyarakat di kawasan perkebunan
kopi Kampung Ramung Jaya, Kecamatan Permata, Kabupaten Bener Meriah.

Informan masyarakat terdiri atas petani kopi dan masyarakat yang berdomisili di

48 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian...., him. 82.
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kawasan perkebunan kopi meskipun tidak bekerja sebagai petani, dengan
pertimbangan bahwa keduanya mengalami secara langsung kondisi lingkungan,
kehidupan sosial, pemenuhan kebutuhan, serta akses terhadap berbagai pelayanan
di wilayah tersebut.

Selain masyarakat, penelitian ini melibatkan reje sebagai informan

pendukung. Pemilihan informan tersebut didasarkan pada kedudukan, pengalaman,

dan pengetahuan mereka mengenai masyarakat, kehidupan sosial,

penyelenggaraan pemerinta bangan sarana dan
pelayanan yang ters ari informan

pendukung dig

--------------

dengan memanfad 1 informasi

yang mendalam.*’ AR-RANIRY

Dalam penelitia alui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakn untuk memperoleh

data mengenai kondisi kesejahteraan masyarakat di kawasan perkebunan kopi

Kampung Ramung Jaya, Kecamatan Permata, Kabupaten Bener Meriah.

4 Jrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial...hlm. 60.
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Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui interaksi langsung antara peneliti dan informan untuk memperoleh
informasi mengenai pengalaman, pengetahuan, dan pandangan informan
terhadap permasalahan yang diteliti.>

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung kepada

masyarakat yang tinggal di perkebunan kopi yaitu Rasit

Muhammad seorang ang petani kopi, dan

Muhammagd D m di kawasan

informan.’!

Dalam penelitian ini n terhadap kondisi kawasan
tempat tinggal masyarakat, kawasan perkebunan, kondisi jalan dan akses

menuju kawasan perkebunan, serta sarana dan fasilitas yang berkaitan

dengan kehidupan masyarakat di Kampung Ramung Jaya.

30 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial...hlm. 61.
3! Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial...hlm. 62.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
memanfaatkan berbagai dokumen atau bahan yang berkaitan dengan
penelitian. Dokumentasi dapat digunakan sebagai pelengkap data hasil
wawancara dan observasi serta memberikan informasi mengenai kondisi

objek penelitian.>

2toleh melalui foto kondisi

erumahan warga di

E. Teknik Peng
setelah
data penelitian terkut
yang diperoleh. Dala akukan secara
sistematis dan berlangsung sejak proses

pengumpulan data hingga penelitian

selesai.>

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi terlebih dahulu diolah dengan mengorganisasikan informasi

sesuai dengan fokus penelitian. Data kemudian dianalisis berdasarkan lima

52 [rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial...hlm. 64.
33 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial...hlm. 71.
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kebutuhan dalam kesejahteraan perspektif Islam, yaitu kebutuhan fisik-biologis,
intelektual, emosional, spiritual, dan sosial serta tiga unsur kesejahteraan sosial
menurut James Midgley, yaitu management of social problems, meeting of needs,
dan enhancement of opportunities. Hasil analisis tersebut digunakan untuk
memperoleh gambaran mengenai kondisi kesejahteraan masyarakat di kawasan

perkebunan kopi Kampung Ramung Jaya.

1. Reduksi Data
Reduksi data emusatkan perhatian,

dengan fokus

............

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan tahap mengorganisasikan data yang telah
direduksi sehingga informasi yang diperoleh dapat dipahami dan dianalisis

secara sistematis. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam



45

bentuk uraian naratif, tabel, bagan, atau bentuk lainnya sesuai dengan
kebutuhan penelitian.

Dalam penelitian ini, data disajikan terutama dalam bentuk uraian
deskriptif yang disusun berdasarkan fokus penelitian. Hasil wawancara
dengan masyarakat, petani kopi, tokoh masyarakat dan adat, serta Reje

dipadukan dengan hasil observasi dan dokumentasi untuk memberikan

gambaran mengenai kondisi aan masyarakat di kawasan

perkebunan kopi Ka

--------------

. Kesimpulan
tersebut diarahkan unt salah mengenai kondisi
kesejahteraan masyarakat di kawasan perkebunan kopi Kampung Ramung
Jaya serta dampak dari kondisi tersebut terhadap kehidupan masyarakat,
dengan menggunakan perspektif kesejahteraan sosial Islam dan tiga unsur

kesejahteraan sosial James Midgley sebagai landasan analisis.

34 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian..., hlm. 72-75.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kampung Ramung Jaya merupakan salah satu Kampung yang berada di
Kecamatan Permata, Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh. Kampung ini berada

pada wilayah yang memiliki karakter geografis perbukitan dengan aktivitas

masyarakat yang banyak berkaitag pfaatan lahan pertanian dan

perkebunan. Kondisi terseb an masyarakat, baik

salah satu u
berlangsung

mereka be

Sumber: Dumenai pribadi dari peta kampung, tanggal 7 Agustus 2026
Secara administratif, Kampung Ramung Jaya terdiri atas dua dusun, yaitu
Dusun Ramung dan Dusun Jaya. Data Kampung menunjukkan bahwa terdapat 321

kepala keluarga dengan jumlah penduduk sebanyak 668 jiwa. Komposisi penduduk

55 Rencana Kerja Pembangunan Kampung Ramung Jaya Tahun 2025.
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tersebut terdiri atas 330 jiwa laki-laki dan 338 jiwa perempuan. Rincian jumlah

kepala keluarga dan penduduk Kampung Ramung Jaya dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Kampung Ramung Jaya
Jumlah C v Jumlah
No. Dusun KK Laki-laki Perempuan Penduduk
1 Ramung 143 267 252 519
2 Jaya 178 330 668
Jumlah 2 321 KK 1187
Sumber: Rencana Kerja Pe a Tahun 2025

Salah satu
keberadaan kaw
kehidupan
berlangsung
ditempati da
hari. Keberad
perkebunan, se

berkaitan dalam ke

arakat memiliki atau
mengelola lahan perkebunan, sedangkan sebagian lainnya tinggal dan menjalankan
aktivitas kehidupan di sekitar kawasan tersebut tanpa menjadikan kegiatan

perkebunan kopi sebagai mata pencaharian utama.>® Dengan demikian, masyarakat

3¢ Hasil wawancara dengan Jamaluddin, Reje Kampung Ramung Jaya, Tanggal 8 Agustus
2026.
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yang tinggal di kawasan perkebunan kopi memiliki latar belakang aktivitas dan
mata pencaharian yang beragam. Keberadaan kawasan perkebunan tidak serta-
merta menunjukkan bahwa seluruh masyarakat yang bermukim di dalamnya
merupakan petani kopi, melainkan menunjukkan bahwa perkebunan tersebut
merupakan salah satu bagian dari ruang kehidupan masyarakat.

Gambar 4.2. Kawasan Perkebunan Kopi di Kampung Ramung Jaya

yang menght
Rumah dan ling
keluarga, sedangk n.
pusat Kampung me yarakat untuk
memenuhi berbagai ke antara tempat
tinggal dengan ruang-ruang tersebut berlangsung melalui akses yang tersedia di
wilayah Kampung dan sekitarnya.

Dalam kehidupan masyarakat Kampung Ramung Jaya, keberadaan fasilitas
umum juga menjadi bagian dari lingkungan sosial masyarakat. Fasilitas pendidikan,

kesehatan, pemerintahan, dan kegiatan ekonomi merupakan sarana yang digunakan

masyarakat dalam menjalankan kebutuhan kehidupan sehari-hari. Fasilitas tersebut
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tidak seluruhnya berada pada satu titik, melainkan tersebar pada wilayah tertentu
sehingga masyarakat perlu melakukan pergerakan dari tempat tinggal menuju
lokasi fasilitas sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Kondisi tersebut menjadi
salah satu karakter ruang kehidupan masyarakat yang bermukim di wilayah
perkebunan.’’

Dari sisi mata pencaharian, masyarakat Kampung Ramung Jaya memiliki

pekerjaan yang beragam. Data Kampung an bahwa penduduk bekerja

pada beberapa bidang, di ant egawai Negeri Sipil

sebanyak 25 jiwa, d

dengan pekerjae

tersendiri pada Kampung'Ra
ruang yang mempertemukan tempat tinggal, aktivitas ekonomi, perkebunan, dan

berbagai fasilitas pelayanan yang berada di dalam maupun di luar kawasan

7 Rencana Kerja Pembangunan Kampung Ramung Jaya Tahun 2025.
58 Rencana Kerja Pembangunan Kampung Ramung Jaya Tahun 2025.
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permukiman. Karakter tersebut menjadi latar penting untuk memahami kehidupan
masyarakat yang menjadi objek penelitian.

Dengan demikian, gambaran umum Kampung Ramung Jaya menunjukkan
suatu wilayah yang kehidupan masyarakatnya berlangsung dalam keterkaitan antara
lingkungan tempat tinggal, kawasan perkebunan kopi, kondisi geografis, serta

berbagai ruang yang menunjang aktivitas sehari-hari. Gambaran mengenai karakter

wilayah dan masyarakat tersebut untuk melihat lebih lanjut

bagaimana kondisi kehidupa awasan perkebunan

kopi sebagaimana al

B. Kondisi

------
..............

keadaan kesejahteraa dari ada atau

d q ¢¢ ar [ dd
AR-RANIRY
tidaknya sumber penda; uruhan keadaan
yang menyertai kehidupan mereka, mulai dari kemampuan mempertahankan
penghidupan, keadaan ekonomi rumah tangga, kondisi lingkungan tempat tinggal,

hingga kemudahan dalam memperoleh kebutuhan yang diperlukan untuk menjalani

kehidupan.
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1. Kondisi Mata Pencaharian dan Perekonomian Masyarakat Petani
Kopi

Kegiatan perkebunan kopi telah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat dalam waktu yang panjang. Masyarakat yang tinggal di
kawasan tersebut telah menjalankan pekerjaan sebagai petani kopi selama
bertahun-tahun dan memperoleh pengalaman dalam mengelola kebun

sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. Pengelolaan tanaman

dilakukan secara rutin sihan gulma, pemupukan,

pemangkasan caba angan hama. Kondisi

kawasan y yang sejuk

komoditas pertanian. Namun, keberadaan lahan belum dengan sendirinya

menentukan tingkat kehidupan masyarakat karena manfaat ekonomi yang

diperoleh tetap bergantung pada produktivitas kebun, kondisi tanaman,

59 Hasil wawancara dengan Rasit Muhammad, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 8 Agustus 2026.
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harga hasil produksi, serta kemampuan masyarakat membawa dan
memasarkan hasil tersebut.®

Perkebunan dalam keadaan demikian menjadi dasar utama bagi
keberlangsungan ekonomi rumah tangga. Kopi yang dihasilkan dari kebun

dijual kepada tengkulak atau pedagang kopi dan menjadi sumber

pendapatan bagi masyarakat. Harga yang diterima masyarakat dapat

berbeda sesuai dengan ben ang dijual, sementara perubahan

pi petani. Pada waktu

kehidupan rumah tangga, keadaan ini membuat kemampuan memenuhi

kebutuhan tidak hanya bergantung pada besarnya usaha yang dilakukan,

%0 Hasil wawancara dengan Rasit Muhammad, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 8 Agustus 2026.

6l Hasil wawancara dengan Rasit Muhammad, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 8 Agustus 2026.
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tetapi juga pada hasil produksi dan nilai ekonomi yang dapat diperoleh
ketika kopi dipasarkan.®?
2. Kondisi Aksesibilitas dan Biaya Pengangkutan Hasil Pertanian
Akses menuju kawasan perkebunan kopi menjadi salah satu kondisi
lingkungan yang memengaruhi kegiatan masyarakat. Kawasan

perkebunan berada di wilayah perbukitan dengan akses yang cukup

panjang. Jalan menuju kawasag san mencapai sekitar 12 kilometer
dan kondisi jalannyz ah, jalan berlumpur,

dan bagian

tersebut

Bagi masyarakat yang menggantungkan kehidupannya pada
perkebunan, kondisi lingkungan seperti ini menjadi bagian dari

pengalaman sehari-hari. Kebun harus tetap didatangi untuk dipelihara,

62 Hasil Observasi Tanggal 8 Agustus 2026
6 Hasil wawancara dengan Putra Akmal, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 8 Agustus 2026.
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sementara hasil produksi harus dikeluarkan dari kawasan untuk dapat
dijual. Dengan demikian, hubungan antara tempat tinggal, kebun, dan
tempat pemasaran berlangsung melalui akses yang sama. Keadaan jalan
akhirnya tidak hanya menjadi persoalan mobilitas, tetapi menjadi bagian
dari keadaan yang menentukan seberapa mudah masyarakat menjalankan

kegiatan ekonomi yang menjadi sumber kehidupannya.

Hal tersebut terlihat daribi ag harus dikeluarkan ketika hasil

ga Rp50.000.

--------------

sama dengan manfaat bersih yang akhirnya dapat digunakan untuk

memenuhi kebutuhan rumah tangga.

% Hasil wawancara dengan Putra Akmal, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 8 Agustus 2026.
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3. Kondisi Tempat Tinggal dan Ketersediaan Kebutuhan Dasar
Masyarakat

Selain menjadi tempat menjalankan kegiatan perkebunan, kawasan
tersebut juga menjadi tempat tinggal bagi sebagian masyarakat, sehingga
pemenuhan Kebutuhan tersebut pada dasarnya merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, tetapi kondisi kawasan

membuat pemenuhannya tida berlangsung dengan mudah. Air

bersih, energi, kom an kebutuhan lainnya

nokau fasilitas

-------------

> memiliki

fasilitas dan S & i A empat tinggal
lebih tersebar
mengikuti keberadaan lahan dan akses menuju kebun. Kondisi tersebut
menyebabkan kehidupan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh

keadaan rumah sebagai tempat tinggal, tetapi juga oleh kondisi lingkungan

%5 Hasil wawancara dengan Jamaluddin, Reje Kampung Ramung Jaya, Tanggal 7 Agustus
2026.
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di sekitarnya serta kemudahan dalam menjangkau berbagai kebutuhan

yang tidak tersedia secara langsung di kawasan tersebut.

Gambar 4 4. Ruah Warga di Kawasan Perkebunan Kopi

. Ketika

Keadaan inilah

yang membedakan gal di kawasan

perkebunan dengan masyarakat yang bermukim pada kawasan kampung

yang lebih dekat dengan berbagai fasilitas dan layanan.

% Hasil wawancara dengan Putra Akmal, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 8 Agustus 2026.
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Air bersih, misalnya, tersedia di kawasan kampung, sedangkan
masyarakat yang tinggal di kawasan perkebunan belum memperoleh
ketersediaan air bersih sebagaimana yang terdapat di kawasan kampung.
Keadaan tersebut menunjukkan adanya perbedaan kondisi antara tempat

tinggal masyarakat di kawasan perkebunan dengan wilayah permukiman

kampung. Kebutuhan air tetap harus dipenuhi oleh rumah tangga, tetapi

an kebutuhan

a. Ketika

stabil. Ketika listrik padam, jaringan juga dapat hilang.®®

2026.

2026.

67 Hasil wawancara dengan Jamaluddin, Reje Kampung Ramung Jaya, Tanggal 7 Agustus

%8 Hasil wawancara dengan Jamaluddin, Reje Kampung Ramung Jaya, Tanggal 7 Agustus
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Dengan demikian, berbagai keadaan yang terdapat di lingkungan
tempat tinggal masyarakat tidak berdiri sendiri. Keterbatasan energi dapat
berhubungan dengan komunikasi, sementara keterbatasan fasilitas di
kawasan tempat tinggal membuat masyarakat harus lebih bergantung pada
kawasan di luar tempat tinggalnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa

kualitas kehidupan masyarakat dibentuk oleh hubungan antara sumber

penghidupan dengan lingkungan endukung kehidupan sehari-hari.

4. Kondisi AKkses ter 2 Fasilitas Pasar

ar merupakan

Dalam kond dapat dipahami
hanya dari apakah fasilitas tersebut tersedia atau tidak. Yang lebih

menentukan bagi kehidupan masyarakat adalah sejauh mana fasilitas

tersebut dapat dijangkau dan digunakan ketika dibutuhkan. Fasilitas

% Hasil wawancara dengan Muhammad Ali Afif, pedagang yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 9 Agustus 2026.
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kesehatan yang baik tetap memiliki keterbatasan manfaat bagi masyarakat
yang harus menempuh perjalanan jauh untuk mencapainya. Begitu pula
pasar yang tersedia tidak sepenuhnya memberikan kemudahan apabila
perjalanan menuju tempat tersebut membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya
yang besar.

5. Kondisi Kemampuan Masyarakat dalam Mempertahankan
Kehidupan dan Tingkat Kesejahteraannya

Di tengah berbag gkungan dan ekonomi,

masyarakat tetap rtahankan kehidupan

harga dapat meningkat.”’

Kemampuan tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat memiliki
daya untuk mempertahankan kehidupan yang tidak kecil. Mereka

mempunyai pekerjaan, pengalaman, lahan, serta pengetahuan dalam

"0 Hasil wawancara dengan Putra Akmal, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 8 Agustus 2026.
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mengelola sumber penghidupan. Kehidupan keluarga juga menjadi bagian
dari proses mempertahankan kegiatan tersebut. Akan tetapi, kemampuan
tersebut bekerja dalam lingkungan yang masih memiliki berbagai
keterbatasan. Akibatnya, sebagian tenaga, waktu, dan sumber daya yang
dimiliki masyarakat harus digunakan bukan hanya untuk menghasilkan

pendapatan, tetapi juga untuk menghadapi keadaan yang seharusnya dapat

lebih mudah dilalui.

atkan kesejahteraan

mereka

kondisi keseja
perkebunan telah tersedia dan masyarakat memiliki kemampuan untuk
mengelolanya, tetapi ketidakpastian pendapatan, keterbatasan kondisi
lingkungan tempat tinggal, serta belum mudahnya memperoleh kebutuhan
dan pelayanan membuat manfaat dari sumber daya tersebut belum

sepenuhnya berkembang menjadi kehidupan yang sejahtera. Kondisi
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tersebut sekaligus menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan memiliki pekerjaan dan menghasilkan
pendapatan, tetapi juga oleh keadaan yang memungkinkan pendapatan
tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan, mempertahankan

kehidupan, dan membuka ruang bagi peningkatan taraf hidup.

C. Dampak Kondisi Kesejahteraan terhadap Kehidupan Masyarakat yang
Tinggal di Kawasan Perkebunan ampung Ramung Jaya

Kondisi kehidupan ya a pada dasarnya tidak
berhenti sebagai gamb ' 3 sut menentukan
bagaimana masya

penghidupa

lahan, serta

keterbatasan ters

sehari-hari.

AR-RANIRY

Beban tersebut ng dapat dilihat
secara terpisah. Sebagiannya berupa pengeluaran ekonomi, sementara sebagian
lainnya hadir dalam bentuk waktu, tenaga, dan penyesuaian yang harus dilakukan
masyarakat agar kegiatan sehari-hari tetap berjalan. Masyarakat harus mengelola
sumber penghidupan sekaligus menghadapi keadaan lingkungan yang membuat

berbagai aktivitas membutuhkan usaha lebih besar. Ketika keadaan tersebut

berlangsung secara terus-menerus, sumber daya yang dimiliki masyarakat tidak
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seluruhnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan mengembangkan
kehidupan, karena sebagian harus terlebih dahulu digunakan untuk
mempertahankan keadaan yang sudah ada.

1. Dampak Kondisi Ekonomi terhadap Kemampuan Pemenuhan
Kebutuhan Rumah Tangga

Kondisi ekonomi masyarakat kawasan perkebunan kopi berdampak

pada kemampuan rumah tangga_dalam mengelola pendapatan dan

memenuhi kebutuhan opi memang menyediakan

sumber pendapatan berdiri dalam ruang

o diperoleh

-----
llllllllllll

harus berjalan beriringan dengan kebutuhan rumah tangga yang terus
berlangsung, sementara sumber penghasilan utama masih dipengaruhi

oleh perubahan produksi dan harga. Keadaan tersebut membuat

7! Hasil wawancara dengan Putra Akmal, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 8 Agustus 2026.
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kemampuan masyarakat dalam mengatur kehidupan ekonomi menjadi
lebih terbatas. Mereka tetap dapat memperoleh pendapatan dan memenuhi
kebutuhan, tetapi ruang untuk menyisihkan sumber daya bagi kebutuhan
jangka panjang atau pengembangan kehidupan menjadi lebih sempit.

Dampak Keterbatasan Akses dan Fasilitas terhadap Pemenuhan
Kebutuhan Sehari-hari

Keterbatasan akses dan fasilitass di sekitar tempat tinggal turut

memengaruhi cara ma etkebunan kopi memenuhi

kehidupan masyarakat. Suatu kebutuhan mungkin tetap dapat diperoleh,
tetapi apabila untuk memperolehnya diperlukan perjalanan yang panjang,
pengeluaran tambahan, atau penyesuaian yang terus-menerus, maka

kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan lain pada waktu yang
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sama menjadi lebih terbatas. Beban tersebut kemudian dapat memengaruhi
kualitas kehidupan secara keseluruhan.”

Keadaan tersebut juga menunjukkan bahwa keterbatasan
kesejahteraan tidak selalu berarti masyarakat sama sekali tidak mampu
memenuhi  kebutuhan. Masyarakat kawasan perkebunan tetap

menjalankan kehidupan rumah tangga, tetap bekerja, dan tetap memenuhi

berbagai kebutuhan yang dipe an tetapi, kemampuan memenuhi

kebutuhan dalam ian berbeda dengan

kemampuan mudah dan

hadapi dalam

tenaga

kegiatan

kebutuhan. Begitu pula tenaga yang dimiliki masyarakat tidak seluruhnya

diarahkan pada kegiatan yang dapat meningkatkan penghasilan atau

72 James Midgley, Social Development..., him. 13-15.
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kualitas kehidupan, karena sebagian digunakan untuk mempertahankan
aktivitas yang sudah berjalan.”

Dalam jangka yang lebih panjang, keadaan tersebut dapat
memengaruhi kemampuan masyarakat dalam mengembangkan sumber
penghidupannya. Masyarakat memiliki pengalaman dan keterampilan

dalam mengelola perkebunan, tetapi pengembangan kehidupan tidak

hanya membutuhkan kemamp ola sumber daya. Pengembangan

juga membutuhkan n kondisi lingkungan

) terserap

--------------

kemampuan a berarti bahwa
masyarakat telah memiliki kesempatan yang cukup untuk meningkatkan

taraf kehidupannya. Selama sumber daya yang dimiliki masih banyak

3 Hasil wawancara dengan Putra Akmal, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 8 Agustus 2026.
74 James Midgley, Social Development..., hlm. 22-25.
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digunakan untuk mengatasi persoalan yang ada, peningkatan kehidupan
akan berjalan dengan ruang yang lebih terbatas.

4. Dampak Kondisi Kesejahteraan terhadap Kebutuhan Dukungan dan
Perubahan Kehidupan Masyarakat

Berbagai keterbatasan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan dukungan untuk

memperbaiki kondisi penghidupan_dan memperluas kesempatan dalam

mengembankan kehidupan ap._perbaikan kondisi jalan,

kemudahan akses k lan harga kopi, serta

dampak yang lebih luas. Keterbatasan dalam lingkungan tempat tinggal

dapat meningkatkan beban pemenuhan kebutuhan; beban pemenuhan

kebutuhan dapat mengurangi ruang ekonomi rumah tangga; keterbatasan

7> Hasil wawancara dengan Rasit Muhammad, petani kopi yang bermukim di kawasan
perkebunan, Tanggal 8 Agustus 2026.
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ekonomi dapat membatasi kemampuan mengembangkan kehidupan; dan
keseluruhannya dapat membuat masyarakat lebih banyak menggunakan
sumber dayanya untuk mempertahankan keadaan yang ada.

Dampak tersebut pada akhirnya tidak hanya dirasakan pada satu
waktu, tetapi dapat membentuk pola kehidupan. Masyarakat terbiasa

menyesuaikan diri dengan keadaan yang tersedia dan menggunakan

kemampuan yang dimiliki unt asi keterbatasan. Penyesuaian

tersebut memang erjalan, tetapi apabila

berlangsung d pembutuhkan

kegiatan ekonomi telal ya terletak pada belum
optimalnya kondisi yang memungkinkan sumber daya tersebut
memberikan manfaat yang lebih besar bagi kehidupan masyarakat.

Oleh karena itu, dampak kondisi kesejahteraan masyarakat kawasan

perkebunan kopi dapat dipahami sebagai terbatasnya ruang masyarakat

untuk bergerak dari mempertahankan kehidupan menuju peningkatan taraf
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kehidupan. Masyarakat tetap mampu bekerja dan memenuhi kebutuhan,
tetapi untuk mencapai keadaan tersebut mereka harus mengerahkan waktu,
tenaga, dan sumber daya yang lebih besar. Sebagian kemampuan yang
seharusnya dapat digunakan untuk mengembangkan kehidupan akhirnya
terserap untuk mengatasi keterbatasan yang ada.’®

Pada akhirnya, kehidupan masyarakat kawasan perkebunan kopi

menunjukkan adanya kemamp ahan yang cukup kuat, tetapi

sekaligus memper ambat peningkatan

............

terbatas.

76 James Midgley, Social Development..., hlm. 13-15.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi kesejahteraan masyarakat yang
bermukim di kawasan perkebunan kopi Kampung Ramung Jaya belum

mencapai tingkat yang optimal. Masyarakat telah memiliki sumber

penghidupan melalui pe piliki lahan, pengalaman,
dan kemampua ah tangga. Namun,

atan akibat

PR PrEE

kehidupan secara optimal.
Berdasarkan hasil penelitian, kondisi kesejahteraan masyarakat yang belum
optimal memberikan dampak terhadap kehidupan masyarakat yang
bermukim di kawasan perkebunan kopi Kampung Ramung Jaya. Berbagai
keterbatasan dalam sumber penghidupan dan lingkungan tempat tinggal

menimbulkan beban berupa tambahan biaya, waktu, tenaga, dan

69
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penyesuaian dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Keadaan tersebut
memengaruhi kehidupan ekonomi dan pemenuhan kebutuhan karena
sebagian sumber daya masyarakat harus digunakan untuk mempertahankan
kehidupan, sehingga ruang untuk mengembangkan sumber penghidupan
dan meningkatkan taraf kehidupan menjadi lebih terbatas. Dengan

demikian, masyarakat tetap memiliki kemampuan untuk bertahan dan

memenuhi kebutuhan, tetapi ag ada membuat mereka belum

memiliki keleluasaag o menuju kehidupan

............

tidak hanya b 1a, tetapi juga

asi pada kayasan pegmykima

mempertimbang ap di kawasan
perkebunan, terutama berkaitan dengan akses jalan, air bersih, listrik, dan
jaringan komunikasi.

. Pemerintah Kabupaten Bener Meriah diharapkan memberikan perhatian
terhadap peningkatan akses menuju kawasan perkebunan kopi, terutama

perbaikan kondisi jalan dan dukungan terhadap sarana pengangkutan hasil

produksi.
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3. Sebagai rekomendasi akademik kepada peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan penelitian mengenai kesejahteraan masyarakat di kawasan
perkebunan kopi dengan cakupan wilayah, aspek, atau pendekatan yang
lebih luas sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai kondisi dan upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA MASYARAKAT YANG TINGGAL
DI KAWASAN PERKEBUNAN KOPI KAMPUNG RAMUNG JAYA,

KECAMATAN PERTAMA, KABUPATEN BENER MERIAH

A. Rasit Muhammad

1.

Sudah berapa lama Bapak tinggal dan bekerja sebagai petani di kawasan

perkebunan kopi ini?

Bagaimana kondisi akse egkebunan, terutama ketika

apak dan masyarakat

? Apa yang

biasanya meme

+ D ek
inya?.E-R.hN[]lY

kopi memengaruhi pendapatan keluarga Bapak?

Kepada siapa b

Seberapa besar perkebunan kopi menjadi sumber pendapatan dan

keberlangsungan ekonomi rumah tangga Bapak?

B. Putra Akmal

1.

Sudah berapa lama Bapak bekerja sebagai petani kopi dan tinggal di

kawasan perkebunan ini?

. Bagaimana kondisi jalan menuju kawasan perkebunan? Berapa kira-kira

jaraknya, dan bagaimana kondisi jalan tersebut ketika musim hujan?



. Apakah kondisi jalan tersebut menyulitkan Bapak dalam membawa hasil
kopi keluar dari perkebunan?

. Berapa biaya yang biasanya Bapak keluarkan untuk mengangkut hasil kopi
dari kebun sampai ke tempat pemasaran atau kota?

. Selain kondisi jalan, apa saja kendala yang Bapak hadapi dalam mengelola
perkebunan kopi, seperti harga kopi, cuaca, atau hama?

. Bagaimana Bapak dan keluarga mempertahankan kehidupan ekonomi

meskipun menghadapi berbagai kendala dalam perkebunan kopi?

. Menurut Bapak, apa yang paling di an masyarakat petani kopi saat ini

*mpuh masyarakat untuk
mendapatkan kebutuhan atau pelayanan di luar kawasan perkebunan?
. Apakah jarak dan kondisi perjalanan tersebut memengaruhi aktivitas
berdagang maupun pemenuhan kebutuhan masyarakat?
. Menurut Bapak, apa yang paling dibutuhkan agar masyarakat lebih mudah
melakukan aktivitas dan mendapatkan kebutuhan di luar kawasan

perkebunan?



PEDOMAN WAWANCARA KEPADA REJE KAMPUNG RAMUNG JAYA,
KECAMATAN PERMATA, KABUPATEN BENER MERIAH

1. Bagaimana kondisi kehidupan masyarakat yang tinggal di kawasan
perkebunan dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal di kawasan
kampung?

2. Bagaimana masyarakat yang tinggal di kawasan perkebunan memenuhi
kebutuhan air bersih untuk kehidupan sehari-hari? Apakah ketersediaannya

sudah mencukupi?

3. Bagaimana kondisi listri ang digunakan masyarakat
di kawasan perkebu
4. Bagaimana kg ja : an? Apakah

ngan atau
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Judul Penelitian:
Kesejahteraan Sosial Masyarakat yang Tinggal di Perkebunan Kopi (Studi Kasus
di Kampung Ramung Jaya Kecamatan Permata Kabupaten Bener Meriah)
A. Tujuan Observasi
Observasi bertujuan untuk memperoleh gambaran secara langsung

mengenai kondisi lingkungan tempat al, aktivitas kehidupan, sumber

penghidupan, serta keadaan sosié arakat yang tinggal di

kawasan perkebunan kopi Kzé juga dilakukan untuk
melihat kondisi nyate 0 masyarakat,
akses terhadap fag daan yang
memengaruhi : : Hasil
observasi di

dan dokume

Aktivitas sosial

Kondisi kehidupan ekonomi.

D A N LR o

Kondisi yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat.
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